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Title : Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada UPTD Bapenda 

Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara 

Abstract : Keterlibatan kinerja sangat penting sebab hasil akhir dari proses penyelesaian tugas 
karyawan. Karyawan yang memenuhi tanggung jawabnya secara efektif serta akurat 
cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang tinggi. Adanya disiplin kerja yang efektif sangat 
penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. Namun, perihal itu harus dilengkapi 
dengan landasan motivasi kerja yang kuat. Adanya disiplin kerja serta motivasi kerja yang kuat 
harapannya dapat menunjang kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini yakni guna 
mengetahui pengaruh disiplin kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Uptd 
Bapenda yang bertempat di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 
Penelitian ini menerapkan metodologi kuantitatif. Sampel penelitian mencakup 36 orang. 
Teknik pengumpulan data yang diterapkan mencakup literature review dan pemberian 
kuesioner online melalui Google Forms. Variabel yang dilakukan penelitian yakni Disiplin 
Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), serta Kinerja Karyawan (Y). Metodologi yang diterapkan pada 
melibatkan pemanfaatan regresi linier berganda untuk analisis data. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan adanya hubungan positif yang signifikan secara statistik antara Disiplin Kerja 
(X1) serta Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) pada UPTD Bapenda yang 
bertempat di Wilayah Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 
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ABSTRACT 

 
Keterlibatan kinerja sangat penting sebab hasil akhir dari proses penyelesaian tugas karyawan. Karyawan 
yang memenuhi tanggung jawabnya secara efektif serta akurat cenderung menunjukkan tingkat kinerja yang 
tinggi. Adanya disiplin kerja yang efektif sangat penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan. 
Namun, perihal itu harus dilengkapi dengan landasan motivasi kerja yang kuat. Adanya disiplin kerja serta 
motivasi kerja yang kuat harapannya dapat menunjang kinerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini yakni 
guna mengetahui pengaruh disiplin kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada Uptd Bapenda 
yang bertempat di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini menerapkan 
metodologi kuantitatif. Sampel penelitian mencakup 36 orang. Teknik pengumpulan data yang diterapkan 
mencakup literature review dan pemberian kuesioner online melalui Google Forms. Variabel yang dilakukan 
penelitian yakni Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), serta Kinerja Karyawan (Y). Metodologi yang 
diterapkan pada melibatkan pemanfaatan regresi linier berganda untuk analisis data. Hasil penelitian ini 
memperlihatkan adanya hubungan positif yang signifikan secara statistik antara Disiplin Kerja (X1) serta 
Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan (Y) pada UPTD Bapenda yang bertempat di Wilayah Kutai 
Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 
Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia mencakup kekuatan yang melekat yang berasal dari potensi manusia 
yang ada pada perusahaan ataupun organisasi. Perihal tersebut berfungsi sebagai modal dasar 
untuk pelaksanaan kegiatan yang ditujukan guna mencapai tujuan. Sumber daya manusia yakni 
aset penting yang memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi. 
Sumber daya manusia memainkan peran penting dalam menumbuhkan integritas serta mencapai 
visi dan misi organisasi. Guna mencapai tujuannya, suatu organisasi membutuhkan sumber daya 
manusia selaku penggerak pencapaian tujuan. Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya manusia 
memainkan keterlibatan penting dalam mendorong dan membentuk dinamika operasional 
organisasi. Akibatnya, karyawan ataupun sumber daya manusia pada suatu organisasi mengambil 
peran penting dalam mencapai keberhasilan organisasi (Ekhsan, 2019).  

Pencapaian tujuan organisasi bergantung pada kinerja karyawan. Dampak kinerja karyawan 
terhadap kontribusi organisasi sangat signifikan, menjadikan kinerja sebagai pertimbangan utama 
baik bagi organisasi maupun karyawannya (Yusuf, 2021). Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil 
dari upaya karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas, karena mereka memenuhi tanggung 
jawab yang diberikan. Perihal ini juga dapat digambarkan sebagai manifestasi penyelesaian tugas 
karyawan dalam parameter kualitas dan kuantitas yang ditentukan, seperti yang diamati dalam 
suatu perusahaan (Taufik et al., 2022). Untuk memfasilitasi pencapaian tingkat kinerja karyawan 
yang optimal, sangat penting untuk menumbuhkan disiplin kerja dan motivasi kerja.  

Sesuai pernyataan Robbins, (2018) menerangkan bahwasanya motivasi yakni kecenderungan 
untuk mengalokasikan sejumlah besar upaya guna mencapai tujuan organisasi, bergantung pada 
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kapasitas usaha tersebut guna memenuhi kebutuhan individu. Sesuai pernyataan Rofik et al. 
(2022), motivasi dapat dikonseptualisasikan sebagai proses yang melibatkan upaya untuk 
menciptakan keadaan yang menguntungkan yang menimbulkan keinginan dan kemauan individu 
untuk terlibat dalam aktivitas tertentu. Selanjutnya, ketika dihadapkan dengan pengalaman yang 
tidak menyenangkan, individu mungkin berusaha untuk meringankan ataupun menghindari 
keadaan afektif negatif tersebut. 

Motivasi yakni faktor penting dalam meningkatkan semangat kerja karyawan. Perihal ini 
menunjukkan bahwasanya untuk mencapai tingkat kinerja yang memuaskan, sangat penting bagi 
organisasi, di bawah bimbingan para pemimpinnya, untuk menetapkan faktor motivasi yang secara 
efektif memengaruhi, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku karyawan, sehingga 
mendorong kemauan mereka untuk menyelaraskan dengan tujuan organisasi. Motivasi berfungsi 
sebagai kekuatan pendorong yang sangat penting bagi karyawan untuk secara efektif melakukan 
tugas pekerjaan mereka. Sangat penting bagi individu untuk memiliki motivasi intrinsik, karena 
menumbuhkan antusiasme dan minat dalam pekerjaan mereka. Sesuai pernyataan penelitian 
terdahulu yang dikerjakan oleh Aini dan Ariefiantoro (2018), ditemukan bahwasanya motivasi 
membawa dampak positif  serta signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kinerja bersumber dari kata job performance ataupun actual performance yang menunjukkan 
pencapaian aktual yang dicapai oleh seorang individu. Sesuai pernyataan Mangkunegara (2017), 
kinerja, khususnya dalam konteks prestasi kerja, dapat didefinisikan sebagai hasil dari upaya 
seorang karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas, karena mereka memenuhi tanggung 
jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2017). 

 
METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlangsung pada Uptd Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. 
Yakni selaku instansi pemerintah yang memberikan pelayanan kepada publik ataupun masyarakat 
yang berhubungan dengan pembayaran pajak kendaraan yang terbagi di bermacam kota, salah 
satunya ada di Tenggarong dan Uptd Bapenda ini beralamat di Jl. Robert Wolter Mongisidi, 
Rempanga kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara 

Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian kuantitatif. Sesuai pernyataan (Sinambela, 

2020) penelitian kuantitatif yakni metodologi penelitian yang memanfaatkan data numerik selama 
tahap analisis data untuk menghasilkan informasi yang terorganisir dan terstruktur. Penelitian 
kuantitatif yakni pendekatan metodologis yang memerlukan pemanfaatan data numerik di seluruh 
proses penelitian, meliputi pengumpulan data dan penyajian pada hasilnya. 

Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 

Sesuai pernyataan Sugiyono & Sutopo, (2021) Populasi yakni sekelompok objek ataupun 
subjek tertentu yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu, sebagaimana 
ditentukan oleh peneliti, untuk tujuan studi dan penarikan kesimpulan berikutnya. 
Kajian ini akan mencakup seluruh populasi karyawan Kantor Uptd Bapenda yang 
bertempatan di Wilayah Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. Jumlah total 
karyawan dalam populasi ini yakni 36 orang. 

2. Sampel 
Sesuai pernyataan Sugiyono & Sutopo (2021), sampel yakni bagian dari populasi, yang 
dipilih untuk secara akurat mewakili jumlah dan karakteristik populasi. Oleh sebab 
 itu, ukuran sampel harus cukup untuk memastikan keterwakilan pada penelitian . 
Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan, dapat disimpulkan bahwasanya sampel 
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yang diteliti yakni bagian dari populasi yang dilakukan penelitian. Ukuran sampel 
penelitian terdiri dari 36 orang yang bekerja pada organisasi. 

3.     Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel diterapkan pada penelitian  guna memudahkan 
pengumpulan data. Sesuai pernyataan Sugiyono (2019), pernyataan tersebut 
menjelaskan bahwasanya teknik sampling memang teknik pengambilan sampel. Guna 
memastikan sampel yang tepat untuk tujuan penelitian, peneliti menggunakan 
bermacam teknik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel yang diterapkan 
pada penelitian  ini yakni Non Probability Sampling. Sesuai pernyataan Sugiyono (2019), 
teknik non-probability sampling yakni metode pengambilan sampel yang tidak 
memberikan kesempatan ataupun peluang yang serupa untuk setiap unsur ataupun 
anggota populasi guna dilakukan pemilihan selaku sampel. Teknik pengambilan sampel 
yang diterapkan pada penelitian  ini yakni sampling jenuh yang mencakup pada kategori 
non-probability sampling. 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Sesuai pernyataan Nurdin & Hartati, (2019) definisi operasional yakni mengacu pada proses 
mendefinisikan variabel dengan cara yang didasarkan pada karakteristik yang dapat diamati. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti guna melaksanakan pengamatan ataupun pengukuran yang 
cermat terhadap suatu objek ataupun fenomena. Variabel yang digunakan pada penelitian  ini 
mencakup dua kategori yang berbeda, yakni variabel dependen serta variabel independen. Variabel 
dependen yakni variabel yang tunduk pada pengaruh variabel independen, disisi lain variabel 
independen yakni variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

Variabel Dependen Sesuai pernyataan Sugiyono, (2019) variabel yang dipengaruhi ataupun 
ditentukan oleh variabel independen. Variabel yang diteliti pada penelitian  ini yakni kinerja 
karyawan yang yakni variabel dependen. 

Kinerja karyawan mengacu pada hasil kerja seorang karyawan baik dari segi kualitas maupun 
kuantitas. Ini berkaitan dengan sejauh mana seorang karyawan berhasil memenuhi tanggung jawab 
mereka ditugaskan. Dengan indikator yakni :  

1) Kualitas Kinerja 
 2) Kuantitas Kinerja 
 3) Waktu 
 4) Ketepatan Waktu.  

Variabel Independen Sesuai pernyataan Sugiyono (2019), variabel Independen yakni variabel 
yang mempengaruhi ataupun menyebabkan perubahan ataupun munculnya suatu variabel terikat. 
Pada penelitian  ini Disiplin kerja dan Motivasi kerja digunakan sebagai variabel bebas.  

a. Disiplin Kerja yakni instrumen yang diterapkan manajer guna melakukan komunikasi 
dengan karyawan guna membuat para karyawan mengubah perilaku dan berupaya 
menunjang kesadaran juga kesediaan guna menaati seluruh peraturan perusahaan. Dengan 
indikator yakni :  
1) Taat dengan aturan waktu  
2) Taat dengan aturan perusahaan  
3) Taat dengan aturan perilaku di perusahaan  

b. Motivasi Kerja yakni mengacu pada keadaan ataupun faktor yang merangsang ataupun 
mendorong individu untuk terlibat dalam tindakan ataupun perilaku tertentu, serta aspek 
kontekstual dari kegiatan tersebut, dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 
indikator yakni : 
1) Daya Dorong  
2) Kemauan  
3) Kerelaan 
4) Membentuk Keahlian  
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5) Membentuk Keterampilan  
6) Tanggung Jawab  
7) Kewajiban  
8) Tujuan 

 
Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang dipakai yakni jumlah tenaga kerja di Uptd Bapenda Provinsi 
Kalimantan Timur Kabupaten Kutai Kartanegara. Jenis data pada penelitian  ini 
menerapkan data primer serta sekunder. 

1)   Data Primer 
Sesuai pernyataan Masturoh & T, (2018) yang dimaksud dengan Data primer mengacu 
pada informasi yang peneliti peroleh ataupun kumpulkan langsung dari sumber data 
aslinya. Data primer, dinamakan selaku data asli ataupun data kontemporer, yakni data 
yang terkini dan telah dikumpulkan secara langsung. Untuk memperoleh data primer, 
peneliti memiliki pilihan untuk menggunakan berbagai metode seperti melakukan 
wawancara, melaksanakan observasi, memfasilitasi diskusi kelompok terarah, serta 
menyebarkan kuesioner.  

2)  Data Sekunder  
Sesuai pernyataan Masturoh & T, (2018) data sekunder yakni data yang diperoleh 
peneliti dari bermacam sumber yang sudah tersedia. Data sekunder bisa didapatkan 
dari jurnal, lembaga, laporan, serta lainnya. 
 

Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti pada penelitian  ini yakni : 
1) Studi pustaka yakni mengacu pada praktik ilmiah yang terlibat dengan beragam bahan 

referensi dan hasil penelitian sebelumnya, dengan tujuan memperoleh landasan 
teoretis yang kuat untuk masalah penelitian spesifik yang dihadapi. 

2) Kuesioner Sesuai pernyataan Untari (2018), kuesioner Instrumen pengumpulan data 
yang umumnya diasosiasikan dengan penelitian kuantitatif ditandai dengan 
penggunaan bahan respon terbuka dan tertutup untuk mengumpulkan informasi dari 
partisipan. Penelitian ini melibatkan administrasi survei online di kantor Samsat 
Tenggarong untuk mengumpulkan data. Kuesioner online diberikan menggunakan 
perangkat lunak manajemen kuesioner berbasis web. Google Formulir, dibuat dan 
diambil. Jenis pertanyaan yang termasuk pada kuesioner yakni pertanyaan yang 
diperlukan pada laporan penelitian.   
 
Sesuai pernyataan Untari, (2018) Teknik analisis data yakni suatu tahapan ataupun 

usaha untuk mengubah data selaku informasi baru dengan cara yang membuat sifat-sifat 
data lebih mudah dipahami serta bermanfaat guna memecahkan suatu masalah. Analisis 
data dilakukan dari sampel yang biasanya disusun sesuai pengujian hipotesis ataupun 
asumsi. Sesuai pernyataan (Masturoh & T, 2018) Skala likert yakni skala yang diterapkan 
guna melaksanakan pengukuran sikap, pendapat dan persepsi individu ataupun 
sekelompok individu terkait gejala ataupun fenomena yang sedang dipelajari. Tanggapan 
dari instrumen survei yang memakai skala Likert memiliki skala seperti STS, TS, N, S, dan 
SS. Untuk memudahkan peneliti menemukan jawaban dari responden, berikut tabel yang 
menggambarkan bagaimana penelitian dinilai pada skala Likert:  

 
Tabel 1. Skala Likert 

No Keterangan Kode Nilai Skor 
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1 Sangat Tidak Setuju STS 1 
2 Tidak Setuju TS 2 
3 Netral N 3 

4 Setuju S 4 
5 Sangat Setuju SS 5 

Sumber: (Sugiyono, 2019) 
1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas 
Sesuai pernyataan Sugiyono & Sutopo, (2021) uji validitas yakni alat 

yang digunakan untuk menilai tingkat ketelitian dan kesesuaian antara 
objek dengan data yang terkumpul. Uji validitas yakni suatu metode yang 
digunakan untuk menilai tingkat kesesuaian antara data yang diperoleh 
dengan data sebenarnya yang berkaitan dengan objek penelitian. 

b. Uji Reliabilitas  
Sesuai pernyataan Ghozali, (2018) uji reliabilitas yakni menyelidiki reliabilitas 

variabel penelitian melalui prosedur pengujian yang komprehensif. Keandalan ataupun 
kepercayaan survei ditetapkan ketika tanggapan atas pertanyaan menunjukkan konsistensi 
ataupun stabilitas di seluruh periode waktu yang berbeda. Pada penelitian ini pengukuran 
reliabilitas dilaksanakan dengan menerapkan pengukuran tunggal. Pengukuran dilakukan 
dalam satu contoh, setelah itu hasil yang diperoleh kemudian disandingkan dengan 
pernyataan lain ataupun dinilai korelasinya dengan tanggapan terhadap pernyataan 
tersebut. Suatu variabel dinyatakan reliabel jikalau nilai Cronbach alpha-nya > 0,6.  
2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas yakni guna menilai sebaran variabel dalam 
model regresi, khususnya untuk menentukan apakah variabel bebas, variabel 
terikat, ataupun keduanya memiliki distribusi normal ataupun menyimpang dari 
normalitas. Jika variabel tidak mengikuti distribusi normal, hasil uji statistik akan 
berkurang.Uji 

b. Multikolinieritas 
Adanya multikolinearitas dapat diketahui melalui pengujian nilai tolerance serta 
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini mengkuantifikasi sejauh 
mana setiap variabel independen diperhitungkan oleh variabel independen 
lainnya. Adanya model regresi yang menunjukkan korelasi antar variabel 
independen dapat diamati melalui Nilai Toleransi melebihi 0,10 ataupun ekuivalen 
dengan nilai VIF di bawah 10. Akibatnya, tidak mengalami multikolinearitas antar 
variabel independen.  

c. Uji Heteroskedastisitas 
Sesuai pernyataan Ghozali, (2016) Uji heteroskedastisitas guna melakukan 
pengujian model regresi terhadap adanya ketidaksamaan variabel antara 
pengamatan residual berurutan dan pengamatan tetap. Jikalau variabel 
independen memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 
variabel dependen, perihal itu memperlihatkan adanya heteroskedastisitas, 
ataupun sebaliknya. 
 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Sesuai pernyataan Sugiyono, (2018) pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi linier berganda. Regresi linier berganda diterapkan guna mengetahui 
jikalau total variabel independen minimal 2 serta untuk mengetahui variabel 
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independent lebih dari satu, maka analisis yang diterapkan yakni analisis regresi linier 
berganda guna mengetahui variabel independent terhadap variabel dependen.  

4. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis yakni metodologi pengambilan keputusan yang berdasarkan pada 

analisis data. Hasil pengujian statistik bisa dinyatakan signifikan jikalau kejadian 
tersebut tidak diakibatkan oleh faktor yang kebetulan, berdasarkan dengan batas 
probabilitas yang sudah ditetapkan (Ghozali, 2018). 
a. Uji t (parsial) 

Uji t dilakukan guna menilai pengaruh tiap-tiap variabel independen terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2018). Tujuan uji-t yakni untuk menilai signifikansi 
statistik dampak model regresi variabel independen terhadap variabel dependen.  

b. Uji F (Simultan) 
Uji F guna mengetahui apakah variabel independen dan dependen yang dilibatkan 
pada suatu model secara bersama-sama membawa pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2016). 

c. Koefisien determinasi 
Ghozali, (2018) Koefisien determinasi (R2 ) mengkuantifikasi seberapa jauh model 
bisa menerangkan variabilitas yang diamati pada variabel dependen. Koefisien 
determinasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang rendah memperlihatkan 
bahwasanya variabel independen memiliki kapasitas yang terbatas guna 
memperhitungkan variabilitas yang teramati pada variabel dependen. Nilai 
adjusted R2 yang kecil ataupun mendekati 0 menunjukkan bahwasanya kekuatan 
penjelas variabel kebebasan dalam hubungannya dengan variabel dependen 
terbatas secara signifikan. Nilai yang lebih tinggi dari adjusted R2 menunjukkan 
kemampuan yang lebih kuat dari variabel independen untuk menjelaskan variabel 
dependen. 

d. Koefisien korelasi 
Koefisien korelasi (r) mengkuantifikasi derajat korelasi antara variabel 
independen serta variabel dependen. Koefisien korelasi dibatasi pada interval -1 
hingga +1 (-1 ≤ r ≤ +1), memungkinkan berbagai nilai potensial. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awalnya pengelolaan pendapatan daerah di Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi 
Kalimantan Timur dikoordinasikan oleh Biro Keuangan Sekretariat Daerah. Tanggung jawab ini 
dilakukan oleh bagian pajak yang yakni bagian di lingkungan Biro Keuangan Sekretariat Provinsi 
Kalimantan Timur. Namun pada perkembangan selanjutnya, bagian pajak mengalami perubahan 
dan dikenal dengan nama Bagian Perpajakan. 
1. Jenis Kelamin 

menunjukkan bahwasanya dari 35 responden yang berpartisipasi pada penelitian  ini, 21 
Responden (60%) yakni laki-laki serta 14 Responden (40%) yakni perempuan. Dari sini dapat 
disimpulkan bahwasanya di UPTD Bapenda Provinsi Kalimantan Timur Kabupaten Kutai 
Kartanegara tenaga kerja didominasi oleh laki-laki sebab memiliki kualitas yang lebih kuat serta 
konsisten.  

 
 
2. Golongan 

 

Dari golongan dinyatakan bahwasanya dari 35 responden mayoritas yakni PNS, sebanyak 18 
responden (51%). Pada saat yang sama terdapat 17  (49%) responden non-pns. Dari pernyataan 
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tersebut dapat disimpulkan bahwasanya staf kantor UPTD Bapenda Provinsi Kaltim wilayah  Kutai 
Kartanegara  didominasi oleh PNS. 
3. Usia 

Usia memperoleh informasi bahwasanya dari 35 responden mayoritas berada pada 
kelompok umur 21-29 tahun serta 30-39 tahun yakni. Masing-masing 13 responden (37%). Yang 
terkecil yakni rentang usia antara < 20 tahun, yakni  0 responden (0%). 
4. Gaji 

 Gaji  menunjukkan dominan responden berdasarkan “Gaji” yakni gaji “3,5 – 4,4 juta “ dengan 
persentase 43%, sedangkan paling minim yakni jenis pendapatan kisaran “6,5 – 7,4 juta dan > 7,5 
juta” dengan persentase 3 %. Sesuai penjabaran tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasanya 
pada responden karyawan pada kantor UPTD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara 
didominasi oleh rentang gaji 3,5 - 4,4 juta. 

Untuk memastikan hasil jawaban responden terhadap setiap variabel yang diterapkan pada 
penelitian ini. Statistik deskriptif diterapkan guna menganalisis skor total dari setiap variable yang 
melibatkan penetapan batas skala, yang kemudian dibagi menjadi lima kategori. Tanggapan dari 35 
peserta yang berkaitan dengan variabel penelitian akan diperiksa secara menyeluruh, dan deskripsi 
statistik akan diberikan untuk menjelaskan persepsi mereka terhadap variabel tersebut. 

 

Uji Validitas 
Pada uji validitas, setiap item yang diuji divalidasi dengan  item yang dikoreksi - korelasi 

totalnya lebih besar dari nilai R-tabel. Pengujian ini dilaksanakan terhadap 35 responden dengan 
menerapkan  SPSS 29.0. Sesuai tersebut bisa diambil kesimpulan bahwasanya nilai r (korelasi total 
item yang disesuaikan) hasil penelitian berada di atas  nilai r tabel yakni 0,3338 (df=n–k=35–2=33 
serta a=0,05), yang mana semua pernyataan  valid.  Bisa diambil kesimpulan bahwasanya nilai r-
hasil (korelasi lot total terkoreksi) lebih besar dari nilai r-tabel:0,3338 (df = n-k = 35 -2 = 33 serta a 
= 0,05), jadi semua ekspresi valid.  

 
Uji Normalitas 

Sesuai uji normalitas yang telah dilakukan terdapat hasil yakni :  

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2023 

 

Gambar 1 memperlihatkan penyebaran data disekeliling garis diagonal serta mengikuti arah 
garis diagonal sehingga bisa dinyatakan bahwasanya garis tersebut memperlihatkan pola normal 
sesuai pernyataan uji normalitas P-Plot. 

 
Uji Multikolonearitas 

Pada hasil output data variabel Disiplin  Kinerja Karyawan dengan nilai VIF yakni 1,054 < 10 
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yang berarti dengan nilai VIF yakni 1,054 < 10 yang bermakna tidak mengalami multikolinearitas. 
Dari sini bisa diambil kesimpulan bahwasanya uji multikolinearitas tidak terpenuhi.  

 
Gambar 2. Grafik Scaterploy Heteroskedastisitas 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2023 

Terlihat dari Gambar 2 bahwasanya heteroskedastisitas tidak diamati dalam data karena 
tidak adanya pola yang terlihat dan tersebar tidak menunjukkan dispersi titik baik di atas maupun 
di bawah titik nol pada sumbu Y. Oleh karena itu, bisa diambil kesimpulan ataupun dinyatakan 
bahwasanya uji heteroskedastisitas tidak terpenuhi.  

 
Tabel 1. Analisis Linier Berganda 

Variabel B T Sig Keterangan 
(Constant) 0,156 0,063 0,951 Signifikan 
X1 0,386 2,140 0,040 Signifikan 
X2 0,355 6,863 0,001 Signifikan 
F 30,738    
Adjusted R Square 0,636    
R 0,811    

Unstandardized Coefficients 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2023 
 

Sesuai Tabel 1. bisa diambil persamaan guna mengetahui pengaruh disiplin kerja serta 
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada  UPTD Kantor Bapenda Provinsi Kalimantan Timur 
Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Konstanta regresi untuk variabel jenis pekerjaan (X1) yakni 0,386 yakni jikalau variabel 
bebas lainnya nilainya tetap serta pelatihan profesional (X1) meningkat sehingga kinerja (Y) naik 
yakni 0,386.  

Konstanta regresi variabel Motivasi Kerja (X2) yakni 0,355. Artinya, jika variabel independen 
lain nilainya tetap serta motivasi kerja (X2) meningkat, sehingga kinerja (Y) meningkat yakni 0,355.  

Uji Hipotesis 
Uji T (parsial) 
Sesuai tabel 1. tersebut bisa diambil kesimpulan yakni : 

1) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap kinerja pada kantor UPTD Bapenda Provinsi Kaltim 
Wilayah Kutai Kartanegara dengan nilai signifikasi Disiplin Kerja (X1) yakni 0,040 < 0,05 
serta nilai t hitung 2,140 > t tabel 1,692 yang mana H1 diterima, Disiplin Kerja membawa 
dampak positif  serta signifikan terhadap kinerja yang mana. 
2) Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kinerja karyawan pada kantor UPTD Bapenda 
Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara dengan nilai sig 0,001 < 0,05 serta nilai t 
hitung 6,863 > t tabel 1,692 yang mana H2 diterima, Motivasi Kerja membawa dampak 
positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji F (simultan) 
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Hasil uji f pada tabel 11 memperlihatkan nilai f hitung yakni 30,738 dengan nilai signifikan 
0,001 < 0,05 yang menunjukan varibel disiplin kerja serta motivasi kerja secara bersama-sama 
membawa dampak signifikan terhadap kinerja karyawan, dengan demikian hipotesis diterima. 

Uji Koefisien Determinasi 
Hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 1. menerangkan nilai konstibusi (R square) 

yakni 0,636 yang maknanya variabel disiplin kerja serta motivasi kerja memberikan sumbangan 
ataupun kontribusi yakni yakni 63,6% terhadap kinerja karyawan, sementara 36,4% disumbangkan 
ataupun dikontribusikan oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Koefisien Korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel tersebut menerangkan nilai korelasi (R) yakni 

0,811a. Nilai ini memperlihatkan hubungan yang kuat antara variabel disiplin (X1) serta motivasi 
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang maknanya jikalau nilai disiplin (X1) serta motivasi 
kerja (X2) naik, sehingga tingkat kinerja karyawan (Y) akan meningkat. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hipotesis pertama yakni apakah Disiplin Kerja membawa dampak terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil pengujian secara parsial (t) memperlihatkan bahwasanya variabel Disiplin Kerja 
membawa dampak positif terhadap tingkat disiplin kerja yang diberikan kepada karyawan 
sehingga menunjang kinerja karyawan. Pemimpin harus memprioritaskan penanaman disiplin 
kerja, terutama di kalangan karyawan yang merasa kekurangan dalam rasa tanggung jawab 
mereka. Penekanan pada disiplin kerja ini sangat penting dalam menumbuhkan rasa tanggung 
jawab yang tinggi di antara karyawan, yang pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja. 
Kinerja karyawan bisa ditingkatkan dengan menumbuhkan disiplin kerja yang kuat, yang meliputi 
ketepatan waktu, kepatuhan terhadap tugas yang ditetapkan perusahaan, dan kepatuhan terhadap 
peraturan organisasi. Hal ini, pada gilirannya, berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan. 
Dapat dikemukakan bahwasanya peningkatan disiplin kerja dikaitkan dengan peningkatan yang 
sesuai dalam kinerja karyawan. 

Pembentukan disiplin kerja di kalangan karyawan kantor yakni hal yang sangat penting. Tidak 
adanya disiplin kerja karyawan dapat menyebabkan keadaan yang merugikan di lingkungan kantor 
dan berdampak buruk pada kinerja dan kesejahteraan perusahaan secara keseluruhan. 
Kedisiplinan karyawan di UPTD Bapenda Provinsi Kalimantan Timur, utamanya di Kabupaten Kutai 
Kartanegara patut diacungi jempol. Namun, masih ada ruang untuk peningkatan lebih lanjut dalam 
disiplin kerja, khususnya dalam hal ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap pedoman 
perusahaan. Peningkatan aspek-aspek ini akan berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan 
secara keseluruhan. Penanaman disiplin kerja karyawan yang kuat berpotensi untuk memperlancar 
pencapaian tujuan perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjang hasil penelitian yang dikerjakan (Hustia, 2020), (Daspar, 
2020),(Amalia & Siagian, 2021) dan (Pratama & Syamsuddin, 2021) yang dimana menyatakan 
bahwasanya Disiplin Kerja membawa dampak positif  serta signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hipotesis kedua berkaitan dengan potensi dampak motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Data memperlihatkan bahwasanya memberikan motivasi kerja yang ditingkatkan kepada karyawan 
dapat mengarah pada kenaikan kinerja karyawan selanjutnya. Penelitian ini memberikan bukti 
yang menunjang anggapan bahwasanya motivasi kerja membawa dampak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Adanya motivasi dapat menjadi pendorong bagi individu untuk tekun memenuhi 
kewajiban dan tanggung jawabnya. Seorang karyawan yang termotivasi menunjukkan tingkat 
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kepuasan kerja dan kinerja yang tinggi, serta tekad yang kuat guna menggapai kesuksesan. Dapat 
dikemukakan bahwasanya peningkatan motivasi kerja berhubungan positif dengan peningkatan 
kinerja karyawan. 

Motivasi Kerja pada UPTD Bapenda Provinsi Kaltim wilayah Kutai Kartanegara sudah cukup 
baik dengan adanya dorongan dari pimpinan yang memotivasi karyawan agar dapat bekerja 
dengan maksimal, namun bila motivasi lebih ditingkatkan lagi seperti dengan memberikan 
pelatihan untuk pengembangan diri, memberikan jenjang karier yang jelas dan memberikan 
apresiasi maka Motivasi Kerja karyawan  akan meningkat untuk menjalankan tugas yang telah 
ditentukan dan dapat mencapai prestasi kerja yang tinggi. 

Hasil penelitian ini menunjang hasil penelitian yang dikerjakan (Aini & Ariefiantoro, 2018), 
(Kasmir, 2019), (Puspita & Widodo, 2020), (Harahap & Tirtayasa, 2020) dan  (Yusuf, 2021) dimana 
menerangkan bahwasanya Motivasi Kerja membawa dampak positif  serta signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan  
Hipotesis ketiga menguji potensi pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil concurrent analysis (F) yang dilaksanakan memberikan bukti bahwasanya disiplin 
kerja serta motivasi kerja memiliki dampak yang bersamaan terhadap kinerja karyawan. Disiplin 
kerja mengacu pada kepatuhan karyawan terhadap praktik dan perilaku tertentu di tempat kerja. 
Ini termasuk ketepatan waktu, di mana karyawan secara konsisten datang dan pergi pada waktu 
yang ditentukan, serta penyelesaian tugas dengan standar yang tinggi. Selain itu, disiplin kerja 
memerlukan kepatuhan terhadap semua kebijakan dan peraturan perusahaan, serta kepatuhan 
terhadap norma-norma sosial yang relevan. Motivasi kerja mengacu pada rangsangan ataupun 
stimulasi yang mendorong karyawan untuk memenuhi tugasnya. Ketika karyawan memiliki 
motivasi yang kuat dan menunjukkan kebiasaan kerja yang disiplin, mereka cenderung mengalami 
tingkat kebahagiaan dan antusiasme yang tinggi dalam lingkungan kerja mereka. Dapat dikatakan 
bahwasanya peningkatan disiplin kerja dan motivasi kerja cenderung menghasilkan peningkatan 
yang sesuai dalam kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menunjang hasil penelitian yang dikerjakan (Prasetyo & Santoso, 2020), 
(Yughi et al., 2022), (Farisi et al., 2020), (Puspita & Widodo, 2020)   (Hustia, 2020) dan (Taufik et al., 
2022). Dimana menyatakan bahwasanya Disiplin Kerja membawa dampak simultan dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 

KESIMPULAN 

Disiplin kerja membawa dampak positif  serta signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 
UPTD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwasanya H1 diterima makin tinggi Disiplin Kerja para karyawan dalam bekerja dan apa yang 
diterima ditempat kerja sehingga akan meningkatkan kinerja karyawan.  

Motivasi kerja membawa dampak positif  serta signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
UPTD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwasanya H2 diterima. 

Displin Kerja dan Motivasi Kerja membawa dampak secara simultan terhadap kinerja 
karyawan pada UPTD Bapenda Provinsi Kaltim Wilayah Kutai Kartanegara. 
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